BAB 4
KESIMPULAN

Analisis terhadapaku dalam SSJ yang merupakan sebuah tinjauan religi
telah dilakukan pada Bab Ill. Pada bab ini akan dirumuskan kesimpulan terhadap
laku dalam SSJ. Kesimpulan merupakan hasil dari analisis yang bertujuan untuk
mengetahui hasil akhir dari suatu penelitian. Kesimpulan peneliti rumuskan
sebagai berikut:

1. Teks SSJ sarat akan aspek-aspek laku. Peneliti menemukan enam aspek
laku di dalam teks SSJ, yaitgyareat, taparasa, magi, sasmita, dan
ngelmu.

(a) Di dalam konteks Jawayareatdapat disejajarkan dengaembah raga.
Sembah ragadalah suatu tahapan yang pertama dijalankan dalam rangka
menjalani laku. Syareatyang ditemukan di dalam teks SSJ adalah
syahadatdanshalat Seh Jangkung telah menguasai makyehadatdan
shalatdengan tidak hanya mengerti mengenai arti dari ucapan dan gerakan
dari syareasaja namun lebih dimaknai dalam rasa batinnya.

(b) Tapa merupakan salah satu jalan yang dilakukan dalam menlzkani
Tapa dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai cara
pengendalian ~ hawa nafsu.Tapa juga dimaksudkan untuk
menyeimbangkan lahir dan batin. Dalam teks SSJ diceritakan Seh
Jangkung melakukat@apa mungging jumbleng daapadi atas sampan di
rawa Nglogung. Seh Jangkung melakukapa-tapa tersebut semata-mata
hanya untuk menyeimbangkan lahir dan batinnya serta mendekatkan diri
kepada Tuhan.

(c) Rasa merupakan suatu proses daku, yaitu suatu keadaan yang
manunggalntarakawuladengan Gusti. Dalam konteks Jawasa dibagi
menjadi dua, yaitu rasa lahiriah dan rasa batiniah. Rasa lahiriah yaitu rasa
yang berhubungan dengan panca indera, sedangkan rasa batiniah ialah rasa
yang lebih mengarah pada hubungan batin manusia. Dalam teks SSJ
ditemukan bahwa Seh Jangkung dapat mengom&®hnya ketika ia

betapa mungging jumbleng.
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(d) Magi merupakan suatu keadaan di dalam proses berjaldakyalebih

lanjut, magiyaitu sesuatu yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib
setelah seseorang menjaldapa atau dapat dikatakamagi diperoleh
seseorang yang telah dianggap sakti. Dalam teks SSJ terdapat tokoh-tokoh
yang dianggap mempunyai dayegi yaitu Seh Jangkung, Sultan Agung,

dan Kerbau Dhungkul.

(e) Sasmita ialah pertanda yang didapat dari Tuhan kepada manusia yang

(f)

terpilih. Kedudukarsasmita di dalaneku setara dengan kedudukaagi.

Dalam teks SSJ ditemukan mengersasmita yang diperoleh Seh
Jangkung, Sultan Banten, dan penampakan cahaya dari Raden Rahmat
sebagai sasmita.

Ngelmu merupakan pengetahuan tentang kehidiNgelmu juga disertai
dengan adanysasmitadalam hidup seseorang dan sebelum mencapai
ngelmu, seseorang diwajibkan mempunyai niat yang kuat dan dijalankan
dengan kesadaran mendalam. Dalam teks SSJ banyak disinggung
mengenai ngelmu. Banyak diceritakan Seh Jangkung bertukar dan
membagiilmu kepada istri dan keturunannya, serta kepada Sultan Agung
dan empat imam yang diceritakan berada di Mekah.

Laku merupakan salah satu bagian dari religi Jawa sebagai cara untuk
menggapai kasampurnan. Masyarakat Jawa menjaldaku dalam
hidupnya karena masyarakat Jawa menganut pandangan bahwa dengan
menjalani laku akan diperoleh hidup yang damai dan tenteram.

Pandangan mengenaangkan paran darkasampurnan yang menjadi
tujuan darilaku merupakan konsep dalam religi Jawa yang diyakini oleh
masyarakat Jawa sebagai pedoman hidup dalam menjalani kehidupannya

di dunia.
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Seiring dengan kajian yang telah dikemukakan, maka dapat dibuat skema:

KASAMPURNAN

Rasa

Tapa
Jangkung)

Magi

MANUSIA

Skema 4.1
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